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ABSTRAKSI 

 
 
Rohmah, Kartika Oktavia. 2025. “Analisis Jump Ship pada Aktivitas 

Operasional MV. Queen Aliyah di PT. Transcoal Pacific”. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Jose Beno, S.ST., M.Si., 

Pembimbing II: Amad Narto, M.Pd., M.Mar.E. 

Meninggalkan kapal tanpa konfirmasi dari pihak kapal dan perusahaan dapat 

mengganggu operasional kapal. Tindakan ini berpotensi merusak reputasi 

perusahaan dan dapat menimbulkan konsekuensi hukum bagi individu yang 

melakukannya. PT. Transcoal Pacific menghadapi kasus jump ship pada tanggal 

7 Mei 2024. Sebelum kejadian, Chief Officer MV. Queen Aliyah menghadap 

kepada Junior Manager Crewing pada saat kunjungan ke kapal. Chief Officer 

tersebut bertanya mengenai prosedur notice sign off kepada Junior Manager 

Crewing. Dijelaskan bahwa untuk melakukan notice off harus memberikan 

konfirmasi kepada pihak fleet dan pihak crewing minimal satu bulan 

sebelumnya. Jump ship tersebut membuat banyak kerugian di PT. Transcoal 

Pacific. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu faktor yang menyebabkan 

crew MV. Queen Aliyah melakukan jump ship, dampak yang terjadi akibat 

jump ship crew di MV. Queen Aliyah, dan bagaimana upaya PT. Transcoal 

Pacific dalam mengatasi terjadinya jump ship di MV. Queen Aliyah. Tujuannya 

untuk mengetahui dan mengevaluasi faktor yang menyebabkan crew MV. 

Queen Aliyah melakukan jump ship, dampak yang terjadi akibat jump ship crew 

di MV. Queen Aliyah, dan bagaimana upaya PT. Transcoal Pacific dalam 

mengatasi terjadinya jump ship di MV. Queen Aliyah. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif dengan menguraikan secara lengkap dan sistematis mengenai kasus 

jump ship crew MV. Queen Aliyah di PT. Transcoal Pacific. penelitian 

menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi pustaka selama melakukan penelitian dengan berbagai 

narasumber. Data kemudian dianalisis dengan berbagai teknik yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya, data tersebut diuji 

keabsahannya dengan sistem triangulasi. 

Penelitian ini menghasilkan faktor yang menyebabkan terjadinya jump ship 

yaitu keinginan berlayar di perairan lokal dan tidak bisa jauh dengan keluarga. 

Hal tersebut berdampak pada kerungian keuangan perusahaan dan tambahan 

pekerjaan untuk tim crewing. Upaya yang dilakukan oleh PT. Transcoal Pacific 

untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan membuat pengaturan rotasi 

crew yang lebih baik dan melakukan swap crew dari kapal lain. 

 

Kata Kunci: jump ship, crewing, operasional kapal 
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ABSTRACT 

 
 
Rohmah, Kartika Oktavia. 2025. “Jump Ship Analysis on Operational Activities 

of MV. Queen Aliyah at PT. Transcoal Pacific”. Thesis. Diploma IV Program, 

Port and Shipping Department, Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Jose 

Beno, S.ST., M.Sc., Advisor II: Dr. Amad Narto, M.Pd., M.Mar.E. 

Leaving the ship without confirmation from the ship and the company can 

disrupt the ship's operations. This action has the potential to damage the 

company's reputation and can have legal consequences for the individual who 

does it. PT. Transcoal Pacific faced a jump ship case on May 7, 2024. Before 

the incident, the Chief Officer of MV. Queen Aliyah met with the Junior 

Manager Crewing during a visit to the ship. The Chief Officer asked the Junior 

Manager Crewing about the notice sign off procedure. It was explained that to 

do a notice off, confirmation must be given to the fleet and crewing at least one 

month in advance. The jump ship caused a lot of losses at PT. Transcoal Pacific. 

The formulation of the problem in this study is the factors that caused the crew 

of MV. Queen Aliyah to jump ship, the impacts that occurred due to the jump 

ship crew on MV. Queen Aliyah, and how PT. Transcoal Pacific tried to 

overcome the occurrence of jump ship on MV. Queen Aliyah. The aim is to find 

out and evaluate the factors that caused the crew of MV. Queen Aliyah to jump 

ship, the impacts that occurred due to the jump ship crew on MV. Queen Aliyah, 

and how PT. Transcoal Pacific tried to overcome the occurrence of jump ship 

on MV. Queen Aliyah. 

The research method used in this study is a descriptive qualitative method by 

describing completely and systematically the case of the jump ship crew of MV. 

Queen Aliyah at PT. Transcoal Pacific. The study uses data collection 

techniques such as observation, interviews, documentation, and literature 

studies during research with various sources. The data is then analyzed using 

various techniques, namely data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. Furthermore, the data is tested for validity with a triangulation 

system. 

This study produces factors that cause jump ships, namely the desire to sail in 

local waters and not being able to be far from family. This has an impact on the 

company's financial losses and additional work for the crewing team. Efforts 

made by PT. Transcoal Pacific to overcome this problem are by making better 

crew rotation arrangements and swapping crews from other ships. 

 

 

 

 

 

Keywords: jump ship, crewing, ship operations 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut UU No. 17 Tahun 2008 tentang pelayaran, awak kapal 

merupakan orang yang melakukan pekerjaan di kapal atau dipekerjakan oleh 

pemilik atau operatornya untuk melaksanakan tugas di atas kapal menurut 

jabatannya. Kualitas awak kapal sangat krusial untuk mempertahankan reputasi 

perusahaan. Telah terdapat pada Maritim Labour Convention (MLC) bahwa 

dalam proses perekrutan dan penempatan awak kapal, terdapat beberapa aspek 

penting yang perlu diperhatikan, antara lain pemeriksaan kesehatan, 

kelengkapan dokumen identitas calon awak kapal, perlindungan terhadap hak 

dan kewajiban baik dari pihak perusahaan maupun awak kapal, tata cara atau 

prosedur dalam setiap tahapan perekrutan, serta rincian isi dari kontrak kerja 

laut yang disepakati. Crew yang kompeten dan profesional mampu menjamin 

operasional yang aman dan efisien, mengurangi kemungkinan terjadinya 

kecelakaan serta meningkatkan kepuasan pelanggan. Awak kapal yang 

berkualitas membuat citra dan kepercayaan di kalangan client dan mitra, serta 

meningkatkan daya saing dalam industri pelayaran.  

Salah satu perusahaan pelayaran yang aktif di bidang pengangkutan 

adalah PT. Transcoal Pacific. PT. Transcoal Pacific merupakan sebuah 

perusahaan pelayaran yang fokus pada jasa transportasi laut, khususnya dalam 

bidang pengangkutan batu bara di perairan Indonesia. PT. Transcoal pacific 

mengoperasikan berbagai jenis kapal yang dimiliki, seperti tug boat, barge, 
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floating crane maupun mother vessel untuk melayani berbagai industri di 

Indonesia.  

Terdapat laporan mengenai sebuah pelanggaran pada tanggal 7 Mei 

2024, yaitu Chief Officer di sebuah mother vessel bernama MV. Queen Aliyah 

melakukan tindakan jump ship atau melarikan diri dari kapal. Chief Officer 

tersebut meninggalkan tanggung jawab sebagai awak kapal tanpa perintah dan 

tanpa melakukan notice kepada pihak perusahaan. Mengacu pada Perjanjian 

Kerja Laut (PKL) kejadian tersebut merupakan tindakan yang tidak sesuai dan 

bentuk ingkar janji antara crew dengan perusahaan. MV. Queen Aliyah berada 

di Pelabuhan Tanjung Buyut Palembang untuk memuat batubara curah selama 

satu minggu dan akan meninggalkan pelabuhan pada tanggal 8 Mei 2024. 

Operasional kapal tertunda selama empat hari dan tidak dapat melakukan 

clearance out dari pelabuhan karena tidak memenuhi persyaratan awak kapal. 

Jump ship yang terjadi di MV. Queen Aliyah mengakibatkan 

terganggunya keseluruhan operasional kapal. Kapal mengalami delay dalam 

pelaksanaan clearance out dari Pelabuhan Tanjung Buyut Palembang akibat 

kekosongan jabatan di atas kapal. Tindakan ini juga berpotensi merusak reputasi 

perusahaan dan dapat menimbulkan konsekuensi hukum bagi individu yang 

melakukannya. Kapal harus memenuhi persyaratan awak kapal sesuai pada UU 

No. 17 Tahun 2008 yang menyebutkan bahwa setiap kapal harus dilengkapi 

dengan awak kapal yang memiliki kualifikasi dan kompetensi sesuai standar 

yang ditetapkan oleh peraturan nasional maupun internasional. Kekosongan 

posisi di atas kapal harus segera dipenuhi untuk meninggalkan pelabuhan.   
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Bosun MV. Queen Aliyah yang merupakan rekan kerja Chief Officer 

yang melakukan kasus jump ship mengungkapkan bahwa penyebab dari jump 

ship oleh Chief Officer MV. Queen Aliyah yaitu didasarkan pada project 

perusahaan yang mengharuskan MV. Queen Aliyah berlayar ke India. Chief 

Officer memiliki keinginan dan niat yang kuat untuk berlayar di perairan lokal 

agar dapat bekerja dengan nyaman, aman, serta faktor keinginan untuk selalu 

dekat dengan keluarga. Chief Officer memiliki background karir yang sebagian 

besar berlayar di dalam negeri. Hal tersebut didorong dengan waktu yang 

terbatas, sehingga Chief Officer tidak dapat melakukan sign off maupun swap 

atau pindah kapal ke kapal yang beroperasi di Indonesia sesuai prosedur yang 

ditetapkan oleh PT. Transcoal Pacific. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan junior manager crewing, Chief 

Officer MV. Queen Aliyah menghadap kepada junior manager crewing pada 

saat kunjungan ke MV. Queen Aliyah di Pelabuhan Tanjung Buyut Palembang 

pada tanggal 1 Mei 2024. Chief officer bertanya mengenai prosedur notice sign 

off dan swap kepada junior manager crewing. Dijelaskan bahwa untuk 

melakukan notice off maupun swap harus memberikan konfirmasi kepada divisi 

fleet dan divisi crewing minimal satu bulan sebelumnya. Hal tersebut mengacu 

pada Standard Operating Procedure (SOP) mengenai crew swap di PT. 

Transcoal Pacific. Segala bentuk perputaran dan rotasi crew telah diatur dengan 

jelas oleh PT. Transcoal Pacific, sehingga setiap proses pergantian crew di atas 

kapal dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak menghambat jalannya 

operasional setiap kapal. Aturan ini bertujuan untuk menjamin ketersediaan 
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crew pengganti yang sesuai dengan posisi atau jabatan yang dibutuhkan di atas 

kapal. 

  

Gambar 1. 1 SOP Perekrutan Crew 

Sumber: PT. Transcoal Pacific 2024 

 
Menindaklanjuti kasus jump ship yang terjadi, PT. Transcoal Pacific 

melakukan blacklist internal perusahaan dan denda kepada Chief Officer sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati oleh kedua belah pihak pada pakta 

integritas. Sanksi yang tegas diharapkan mampu mengurangi kasus serupa 

terulang kembali di masa yang akan datang. PT. Transcoal Pacific 

menanggulangi kejadian tersebut dengan menugaskan tim crewing untuk segera 

mencari pengganti Chief Officer untuk menggantikan posisi tersebut, sehingga 

tim crewing memutuskan untuk melakukan crew swap atau memindahkan crew 

dari kapal lain, yaitu MV. Aliyah Pratama yang sedang beroprasi di Pelabuhan 

Lontar.  

PT. Transcoal Pacific mengalami kerugian yang relatif  besar akibat 

jump ship yang terjadi di MV. Queen Aliyah berupa biaya crew change. Biaya 

tambahan untuk transportasi darat, laut, maupun udara menjadi beban dan 
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tanggung jawab perusahaan yang harus dibayarkan untuk kelancaran rotasi 

crew yang terkait dalam kasus jump ship yang terjadi. Rotasi harus diatur 

dengan memperhatikan skala prioritas setiap kapal, sehingga tidak terdapat 

gangguan operasional kapal. PT. Transcoal Pacific melakukan swap dari MV. 

Aliyah Pratama untuk mengatasi kasus jump ship di MV. Queen Aliyah, rotasi 

tersebut dianggap paling efektif dan efisien, karena perusahaan tidak 

mempunyai banyak waktu untuk mencari dan merekrut Chief Officer baru untuk 

MV. Queen Aliyah.  

Kapal harus mempunyai awak yang kompeten dan bertanggung jawab 

untuk memastikan operasional berjalan lancar. Perusahaan pelayaran memiliki 

peran penting untuk mendukung perekonomian dan pembangunan, terutama di 

negara kepulauan seperti Indonesia. Perusahaan pelayaran perlu melakukan 

seleksi yang ketat guna memastikan bahwa crew yang direkrut memiliki 

keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang sesuai. Proses ini memastikan 

bahwa crew yang terpilih mampu bekerja di bawah tekanan, memahami 

tanggung jawab mereka, dan dapat beradaptasi dengan kondisi kerja yang 

menantang di dunia kerja.  

Dunia pelayaran kini banyak mengalami permasalahan terkait crew 

yang kurang mampu berkomitmen terhadap pekerjaan. Hal tersebut sering 

menimbulkan masalah operasional, seperti ketidakstabilan tugas, jump ship, 

serta gangguan \ kinerja dan reputasi perusahaan. Situasi ini menjadikan proses 

recruitment dan pelatihan crew semakin krusial untuk memastikan bahwa crew 

yang dipilih memiliki rasa tanggung jawab dan loyalitas yang tinggi.  
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Peneliti belajar di divisi crewing department PT. Transcoal Pacific 

pada saat melaksanakan penelitian. Peneliti mendapat tugas untuk melakukan 

input data dan informasi crew pada sistem/web yang dimiliki perusahaan yang 

bernama Tavia dan menyiapkan Personal Protective Equipment (PPE) crew 

sebelum crew tersebut on board. PPE berfungsi untuk melindungi crew dari 

cedera dan penyakit yang disebabkan oleh berbagai risiko di lingkungan kerja 

(Hendriawan, 2021). Peneliti juga mendapat sejumlah tugas tambahan, antara 

lain melakukan pengecekan masa berlaku sertifikat crew dan membantu tim 

payroll dalam pengecekan gaji crew. Deskripsi di atas menunjukkan bahwa 

peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dan mengambil judul “Analisis 

Jump Ship pada Aktivitas Operasional MV. Queen Aliyah di PT. Transcoal 

Pacific” 

B. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah, peneliti hanya fokus pada kasus jump 

ship oleh Chief Officer MV. Queen Aliyah pada PT. Transcoal Pacific selama 

peneliti menjalani praktik darat dari 22 Januari 2024 hingga 12 Juli 2024. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada latar belakang di atas, 

rumusan masalah yang diambil oleh peneliti antara lain:  

1. Apa saja faktor yang menyebabkan Chief Officer MV. Queen Aliyah 

melakukan jump ship? 

2. Apa dampak yang terjadi akibat jump ship Chief Officer MV. Queen Aliyah 

di PT. Transcoal Pacific? 
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3. Bagaimana upaya PT. Transcoal Pacific dalam mengatasi terjadinya jump 

ship di MV. Queen Aliyah? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti menyusun skripsi ini diantaranya: 

1. Untuk mengetahui dan mengevaluasi faktor yang menyebabkan Chief 

Officer MV. Queen Aliyah melakukan jump ship. 

2. Untuk mengetahui dan mengevaluasi dampak yang terjadi akibat jump ship 

Chief Officer MV. Queen Aliyah di PT. Transcoal Pacific. 

3. Untuk mengetahui dan mengevaluasi upaya PT. Transcoal Pacific dalam 

mengatasi terjadinya jump ship di MV. Queen Aliyah. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Secara teoretis,  

Manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat menambah 

informasi, pengetahuan, dan pemahaman secara teoritis pada ”Analisis 

Jump Ship pada Aktivitas Operasional MV. Queen Aliyah di PT. Transcoal 

Pacific”.  

2. Secara praktis 

Penelitian ini memiliki manfaat praktis sebagai berikut: 

a. Perusahaan 

Sebagai landasan oleh PT. Transcoal Pacific dalam 

pengambilan keputusan serta sebagai alasan untuk mempertimbangkan 

dan meningkatkan kinerja guna menghindari kasus jump ship crew on 
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board. 

b. Lembaga Pendidikan 

Untuk menambah daftar referensi di perpustakaan Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang terkait kasus jump ship crew on board di suatu 

perusahaan serta sebagai literature dalam aktivitas pembelajaran guna 

meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar. 

c. Pembaca 

Memberikan wawasan, informasi, dan pengetahuan kepada 

pembaca mengenai fenomena jump ship di perusahaan pelayaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Analisis 

Analisis adalah upaya untuk mengorganisir data dari observasi, 

wawancara, dan sumber lainnya secara sistematis untuk meningkatkan 

pemahaman mengenai kasus yang mereka pelajari dan menyampaikan hasil 

penelitian mereka kepada orang lain (Millah et al., 2023).  

Analisis adalah kegiatan berpikir yang melibatkan pemilahan, 

penguraian, dan pembedaaan suatu hal untuk diklasifikasikan menjadi 

beberapa komponen guna mengenali hubungan satu sama lain, sehingga 

dapat memahami dengan tepat dan menyeluruh (Farhana et al., 2022). 

Aktivitas membahas dan melakukan pemahaman mengenai data 

dengan tujuan mencari makna, interpretasi, dan kesimpulan disebut analisis 

data (Abdul, 2020). 

Pengertian analisis menurut peneliti adalah serangkaian kegiatan 

yang memperhatikan berbagai objek, fenomena, dan informasi yang 

dikumpulkan dari gambaran umum menuju penjelasan lebih rinci, dengan 

tujuan untuk dipahami, diselesaikan, dan dievaluasi, kemudian diuraikan 

menjadi bagian-bagian kecil yang mudah dipahami. 

2. Jump Ship 

Jump ship adalah istilah yang terdiri dari dua kata yang memiliki 

arti baru, yang tidak saling berkaitan dengan arti harfiah dari kata-kata 
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pembentuknya, atau yang disebut sebagai idiom. Maka dari itu, jump ship 

dalam bahasa Inggris idiom merujuk pada tindakan seseorang meninggalkan 

pekerjaannya atau tanggung jawabnya secara tiba-tiba dan tanpa peringatan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah jump ship 

dapat diterjemahkan sebagai tindakan "lompat kapal", yang mengacu pada 

situasi di mana awak kapal meninggalkan kapal tanpa izin. Ungkapan ini 

sering digunakan untuk menggambarkan peristiwa di mana seorang pelaut 

atau crew kapal kabur dari tanggung jawabnya, yang mungkin disebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti ketidakpuasan dalam pekerjaan atau 

kesempatan kerja yang lebih baik di daratan. 

Jump ship sering digunakan untuk menggambarkan situasi di 

mana awak atau crew kapal melarikan diri dari kapal dan meninggalkan 

tanggung jawab mereka sebagai bagian dari awak kapal (Faiztri Susanto & 

Wahyu Hermanto, 2020).  

Jump ship merupakan pelanggaran yang dapat mengganggu 

kelancaran aktivitas kapal maupun perusahaan. Berdasarkan Pasal 143 UU 

No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran menjelaskan bahwa nakhoda 

memiliki kewenangan untuk menjatuhkan sanksi disiplin kepada setiap 

Anak Buah Kapal (ABK) yang melakukan pelanggaran, seperti: 

meninggalkan kapal tanpa seizin nakhoda, terlambat kembali ke kapal, lalai 

dalam menjalankan tugas, menolak perintah kerja, bertindak tidak tertib, 

atau menunjukkan perilaku yang tidak pantas. Penjelasan tersebut 

mencerminkan bahwa setiap pelanggaran akan mendapatkan konsekuensi 
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sesuai dengan peraturan yang berlaku. Pakta integritas yang ditandatangani 

oleh crew dan perusahaan juga mengatur dengan jelas bahwa crew yang 

melakukan pelanggaran akan dikenakan denda dan blacklist dari 

perusahaan. 

 

Gambar 2. 1 Pakta Integritas Crew 

Sumber: PT. Transcoal Pacific 2024 

 

Dari berbagai pengertian jump ship di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa istilah ini merujuk pada tindakan seorang awak kapal yang 

meninggalkan kapal serta mengabaikan tanggung jawabnya yang terikat 

dalam kontrak kerja tanpa melakukan peringatan atau konfirmasi dari kapal 

maupun perusahaan. 

3. Aktivitas Operasional 

Aktivitas operasional adalah serangkaian kegiatan yang menjadi 

sumber utama pendapatan bagi sebuah entitas bisnis yang melakukan usaha. 

Kegiatan ini akan menghasilkan arus kas yang penting bagi kelancaran 



12 
 

usaha entitas bisnis guna mencapai tujuan yang ditetapkan (Muanas & 

Prakoso, 2022). 

Menurut Jay Heizer dan Berry Rander dalam Prayogi (2021) 

Serangkaian tindakan yang dikenal sebagai aktivitas operasional berfungsi 

untuk menghasilkan nilai berupa barang maupun jasa dengan proses 

pengubahan input menjadi output. 

Aktivitas operasional pada penelitian ini terletak pada 

keterlambatan MV. Queen Aliyah akibat kapal tidak dapat melakukan 

clearance out dari Pelabuhan Tanjung Buyut Palembang. Hal tersebut 

berujung pada terganggunya operasional kapal yang mengharuskan PT. 

Transcoal Pacific segera melengkapi kekosongan jabatan Chief Officer yang 

terjadi di MV. Queen Aliyah. Crewing department perlu menyesuaikan 

kembali perencanaan operasional seluruh kapal untuk mengatur rotasi 

kapal. Proses pergantian crew melalui crew swap menjadi langkah efektif 

dan efisien dalam pemulihan operasional kapal, dimana seluruh prosedur 

administratif, teknis, dan logistik harus segera diselesaikan agar kapal dapat 

melanjutkan pelayaran tanpa menimbulkan keterlambatan lebih lanjut di 

pelabuhan tujuan berikutnya. 

Secara umum, aktivitas operasional memiliki makna yaitu 

berbagai aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan maupun organisasi 

dalam menjalankan bisnis, usaha, dan kegiatan sehari-hari guna 

menghasilkan barang maupun jasa, mencari laba dan mencukupi kebutuhan 

pelanggan. 
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4. Crew atau Awak Kapal  

Menurut Rohmah dalam Hartanto (2022) Crew kapal adalah 

bagian dari sistem yang mendukung operasi kapal dengan lancar dan aman 

mulai dari keberangkatan di pelabuhan muat sampai tiba di pelabuhan akhir 

atau lokasi bongkar.  

Awak kapal adalah bagian dari sistem yang berperan dalam 

mendukung keberlangsungan dan keselamatan operasional kapal, dari 

memasuki pelabuhan keberangkatan hingga pelabuhan tujuan (Hafisah 

Maharani & David Ginting, 2023).  

Crew adalah orang-orang yang dipekerjakan oleh pemilik atau 

operator kapal untuk melakukan tugas yang tercantum dalam buku sijil. 

Perwira kapal dan Anak Buah Kapal merupakan jenis-jenis dari awak kapal 

(T Laila, 2023).  

Menurut Ginting (2021) Awak kapal dikelompokkan menjadi dua 

kelompok, yaitu perwira kapal dan Anak Buah Kapal (ABK): 

1. Perwira kapal:  

a. Deck: Kapten (Captain), Mualim I (Chief Mate), Mualim II (2nd 

Mate), dan Mualim III (3rd Officer). 

b. Engine: Kepala Kamar Mesin (Chief Engineer), Masinis I (1st 

Engineer), Masinis II (2nd Engineer), dan Masinis III (3rd Engineer. 

2. Anak Buah Kapal (ABK):  

a. Deck: Bosun (Boatswain), Able Bodied Seaman (AB), Ordinary 

Seaman (OS), Mess Boy atau cook (koki), dan Chief Cook. 

b. Engine: Oiler (OLR) serta Wiper (WPR). 

 

Berdasarkan uraian di atas, crew merupakan individu yang 

melakukan pekerjaan di atas kapal dan memiliki peran penting dalam 

mendukung keberlangsungan dan keselamatan operasional kapal sejak 

memasuki pelabuhan awal hingga pelabuhan tujuan. 
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3. Crewing 

Crewing merupakan bagian dari perusahaan pelayaran yang 

bertanggung jawab untuk menyiapkan semua persyaratan pelaut sesuai 

dengan pekerjaan mereka di buku sijil (Wulandari et al., 2024). 

Menurut Cisto dalam Fabiola Bulimasena Luturmas, Rakhel Lia  

(2023) crewing merupakan bagian dari perusahaan pelayaran yang bertugas 

mempersiapkan seluruh persyaratan bagi seorang pelaut sebelum naik ke 

kapal, serta melakukan koordinasi dengan pihak kapal untuk memastikan 

jadwal pergantian awak kapal (crew change) berjalan sesuai rencana. 

 

Crewing atau pengawakan kapal adalah bagian yang memberikan 

pelayanan untuk mewakili perusahaan pelayaran asing maupun perusahaan 

pelayaran nasional untuk melakukan perekrutan calon awak kapal (Ginting 

et al., 2024). 

Selama proses recruitment crew atau awak kapal, crewing 

department PT. Transcoal Pacific memiliki beberapa prosedur dan 

persyaratan yang tercantum pada Standard Operating Procedure (SOP) 

mengenai perekrutan crew di PT. Transcoal Pacific. Beberapa persyaratan 

mengenai aspek perilaku menjadi hal penting yang harus dipenuhi oleh 

kandidat crew. Persyaratan tersebut antara lain tanggung jawab dengan 

pekerjaan (responsibility), pengelolaan yang sesuai dengan transparasi, 

tanggung jawab, dan akuntabilitas (accountability), memiliki kemampuan 

perencanaan (planning), loyalitas dalam pekerjaan (loyality), memiliki 

integritas yang tinggi (integrity), pengawasan terhadap pekerjaan 

(controlling), dapat berkomunikasi secara lisan dan perbuatan dengan baik 

(communication), dan mampu memberikan dorongan atau menggerakkan 
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seseorang (motivation). Hal tersebut menjadi penilaian dalam proses seleksi 

oleh PT. Transcoal Pacific. 

 

Gambar 2. 2 Form Penilaian Crew 

Sumber: PT. Transcoal Pacific 2024 

 

 
Gambar 2. 3 Prosedur Perekrutan Crew 

Sumber: PT. Transcoal Pacific 2024 

 

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa crewing adalah bagian 

dari perusahaan pelayaran yang bertanggung jawab dalam mempersiapkan 

semua persyaratan bagi pelaut sebelum naik ke kapal, termasuk proses 

perekrutan atau seleksi. Tujuannya adalah memastikan pergantian crew 
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berjalan lancar, serta memberikan berbagai layanan yang mewakili 

perusahaan pelayaran, baik nasional maupun asing. 

4. Kapal 

Menurut O. Thermal and E. Conversion dalam Wulandari (2024) 

kapal adalah sarana transportasi yang berlayar menggunakan mesin atau 

layar dan melakukan perjalanan maupun pengangkutan barang baik di 

dalam negeri maupun internasional yang dikendalikan oleh beberapa 

pekerja yang disebut crew kapal. 

Kapal merupakan alat yang digunakan atau dirancang untuk 

pelayaran di laut serta menghubungkan satu pulau dengan pulau lainnya 

dalam proses pemindahan barang dan penumpang. (Yuddin et al., 2023). 

Kapal adalah alat transportasi yang digunakan untuk mengangkut 

muatan barang, seperti barang industri maupun kebutuhan sehari-hari, 

mengangkut penumpang, serta peghubung antarpulau (Khaeroman & 

Putranto, 2021). 

Menurut Edi Julianto (2023) kapal laut dapat dibedakan 

berdasarkan jenis muatan yang diangkutnya. Jenis kapal yang umum 

digunakan antara lain kapal untuk mengangkut barang (general cargo), 

kapal pengangkut muatan curah (bulk carrier), kapal pengangkut kargo atau 

peti kemas (container), kapal pengangkut kayu (log carrier), kapal 

pengangkut jenis minyak (tanker), dan berbagai macam kapal lainnya untuk 

keperluan angkutan laut. 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 17 (Bab 1 Pasal 1 Nomor 36) 

Tahun 2008 tentang Pelayaran, kapal merupakan kendaraan air dengan 

bentuk dan jenis tertentu, yang bergerak dengan tenaga angin, mekanik, atau 

energi lainnya. Kendaraan ini dapat ditarik atau ditunda, termasuk 
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kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan 

air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. 

Kapal pada kasus yang diteliti oleh peneliti adalah jenis kapal 

induk (mother vessel) yang bernama MV. Queen Aliyah. Kapal ini 

merupakan armada baru yang dimiliki oleh PT. Transcoal Pacific di tahun 

2024.  

 

Gambar 2. 4 MV. Queen Aliyah 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 
Gambar 2. 5 Crew List MV. Queen Aliyah 

Sumber: PT. Transcoal Pacific 2024 
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Kapal ini memiliki nama MV. Queen Kobe sebelum menjadi hak 

milik PT. Transcoal Pacific. Setelah mengalami banyak pertimbangan, nama 

kapal ini berubah menjadi MV. Queen Aliyah. Alasan pergantian tersebut 

adalah untuk mencantumkan nama komisaris PT. Transcoal Pacific 

sebagaimana mother vessel lainnya, yaitu Ibu Aliyah Sianne Salim. Kapal 

ini memuat batu bara curah maupun kargo cair dan mengirim ke berbagai 

tujuan di Indonesia. Selayaknya kapal induk, MV. Queen Aliyah digunakan 

dalam pengangkutan muatan antar pelabuhan besar di Indonesia. PT. 

Transcoal Pacific juga sering menggunakan kapal ini untuk proses 

transshipment. Proses transshipment ini dilakukan dengan menggunakan 

kapal besar atau mother vessel untuk pengangkutan muatan dalam jumlah 

banyak ke titik utama, kemudian memindahkan muatan tersebut ke tug boat 

atau kapal yang lebih kecil untuk menjangkau lokasi yang tidak dapat 

diakses oleh kapal besar, begitu juga sebaliknya. Berikut adalah ship 

particular MV. Queen Aliyah. 

 

Gambar 2. 6 Ship Particular 

Sumber: https://www.myshiptracking.com/vessels/queen-aliyah-mmsi-

525700144-imo-9420291 
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Peneliti dapat menyimpulkan dari beberapa definisi diatas, yaitu 

kapal merupakan sarana transportasi yang dapat digunakan untuk berlayar 

dengan menggunakan mesin atau layar yang berfungsi untuk mengangkut 

barang dan penumpang, serta penghubung antarpulau. Kapal mencakup 

semua jenis yang dirancang untuk pelayaran di laut, baik untuk perjalanan 

domestik maupun internasional. 

5. PT. Transcoal Pacific 

PT Transcoal Pacific adalah perusahaan pelayaran yang beroperasi 

di sektor logistik dan transportasi laut yang didirikan pada tanggal 15 

Januari 2007. Direktur Utama PT. Transcoal Pacific saat ini dijabat oleh 

Bapak Denry Raymond Lelo, sementara Achmad Sutjipto menjabat sebagai 

Komisaris Utama dan Komisaris Independen. Kantor utama perusahaan ini 

berlokasi di Bakrie Tower lantai 9, Komplek Rasuna Epicentrum, Jl. HR 

Rasuna Said, Karet Kuningan, Setiabudi, Jakarta, 12940.  

 

Gambar 2. 7 Bakrie Tower 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 2. 8 Kantor PT. Transcoal Pacific (Bakrie Tower lantai 9) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Perusahaan ini memiliki koneksi dengan berbagai daerah 

penghasil batu bara serta pelabuhan strategis di seluruh penjuru Indonesia. 

PT. Transcoal Pacific juga memiliki berbagai layanan yang ditawarkan, 

antara lain pengangkutan jarak jauh (long hauling), keagenan (agency), 

layanan jasa tambat dan tanggap tumpahan minyak (mooring man and oil 

spill response team service), transshipment, dan pengangkutan dengan 

tongkang (barging). 

 PT. Transcoal Pacific memiliki armada yang terdiri dari berbagai 

jenis kapal, antara lain:  

1. Kapal induk (mother vessel): Kapal besar yang digunakan untuk 

pengangkutan kargo jarak jauh. 

2. Kapal tunda (tug): Digunakan untuk menarik atau menuntun kapal lain, 

termasuk tongkang. 

3. Tongkang (barge): Kapal datar yang dirancang untuk mengangkut kargo 

di perairan yang lebih tenang. 
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4. Derek apung (floating crane): Digunakan untuk memindahkan kargo 

antara kapal dan pelabuhan. 

 

Gambar 2. 9 Jenis Armada PT. Transcoal Pacific 

Sumber: PT. Transcoal Pacific 2024 

 
PT. Transcoal Pacific selalu mengalami pertumbuhan dan 

kemajuan dalam industri logistik laut di Indonesia. Salah satu bukti dari 

kemajuan tersebut adalah PT. Transcoal Pacific telah melakukan pencatatan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal tersebut membuat PT. 

Transcoal Pacific dapat selalu eksis dan bersaing dengan perusahaan 

pelayaran di Indonesia. 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian merupakan pondasi pemikiran dalam suatu 

penelitian yang disusun berdasarkan fakta-fakta, pengamatan, wawancara dan 

studi literatur. Kerangka penelitian ini mencakup teori, prinsip, atau konsep 

yang dimaksudkan untuk dasar pada penelitian (Syahputri et al., 2023). 

Menurut Adil (2023) kerangka penelitian adalah sebuah konsep, 

pemikiran, dan model yang memandu peneliti dalam memperdalam 

pemahaman serta pengetahuan mengenai suatu fenomena atau masalah yang 

diteliti. 
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Pada penelitian ini, kerangka penelitian disusun untuk menyajikan 

gambaran grafis secara singkat dan terstruktur mengenai pembahasan terkait 

terjadinya jump ship pada aktivitas operasional MV. Queen Aliyah di PT. 

Transcoal Pacific.  
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Berikut kerangka penelitian yang telah disusun oleh peneliti: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

 

 
 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 
 

 

Gambar 2. 10 Kerangka Penelitian

TERJADINYA JUMP SHIP 

PADA AKTIVITAS 

OPERASIONAL MV. QUEEN 

ALIYAH DI PT. TRANSCOAL 

PACIFIC 

 

Metode Penelitian Kualitatif Deskriptif 

FAKTOR PENYEBAB 

MASALAH: 

 

1. Keinginan Berlayar di 

Perairan Lokal 

2. Tidak bisa jauh dengan 

keluarga 

 

 

DAMPAK MASALAH: 

 

1.Kerugian Finansial perusahaan 

2.Tambahan pekerjaan untuk tim 

crewing 

UPAYA PENYELESAIAN 

MASALAH: 

1.Pengaturan rotasi crew yang 

lebih baik 

2.Melakukan crew swap dari 

kapal lain 

Diharapkan kejadian jump ship crew di PT. Transcoal Pacific tidak 

terulang kembali dan dampak yang ditimbulkan dapat dikurangi 

semaksimal mungkin. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan kajian mengenai fenomena jump ship oleh Chief Officer 

MV. Queen Aliyah di PT. Transcoal Pacific, maka kesimpulan yang dapat 

diambil oleh peneliti yaitu: 

1. Faktor yang menjadi latar belakang keputusan jump ship oleh Chief Officer 

MV. Queen Aliyah berasal dari keinginan pribadi Chief Officer untuk tetap 

bekerja di wilayah pelayaran domestik serta kebutuhan untuk berada dekat 

dengan keluarga. Ketidaksesuaian informasi awal mengenai rute pelayaran, 

terbatasnya fleksibilitas sistem dalam mengakomodasi permintaan sign off, 

serta lamanya prosedur administrasi perpindahan kapal turut memperkuat 

keputusan untuk melakukan jump ship. Kejadian ini menunjukkan 

pentingnya integrasi antara kebijakan perusahaan dan pemenuhan 

kebutuhan setiap crew untuk mencegah pelanggaran di masa mendatang. 

2. Kasus jump ship yang dilakukan oleh Chief Officer MV. Queen Aliyah 

menimbulkan dampak signifikan terhadap PT. Transcoal Pacific, khususnya 

dalam aspek finansial dan operasional sumber daya manusia. Perusahaan 

mengalami kerugian keuangan akibat pengeluaran tak terduga, termasuk 

biaya transportasi multimoda, pengadaan Alat Pelindung Diri (APD), 

penggunaan speed boat, serta kebutuhan mendesak untuk merekrut dan 

menempatkan pengganti di dua kapal sekaligus. Kejadian ini menyebabkan 

peningkatan beban kerja tim crewing yang harus segera menangani proses 
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blacklist, koordinasi crew swap, perekrutan, penyediaan APD, dan 

penyesuaian sistem penggajian sesuai ketentuan pakta integritas. Peristiwa 

ini menggarisbawahi pentingnya sistem rotasi crew yang adaptif dan 

kesiapan prosedural untuk menghadapi krisis mendadak guna menjaga 

keberlangsungan operasional perusahaan. 

3. Upaya PT. Transcoal Pacific dalam mengatasi kejadian jump ship Chief 

Officer di MV. Queen Aliyah dilakukan secara cepat dan strategis melalui 

dua langkah utama, yaitu pengaturan rotasi crew yang lebih sistematis dan 

pelaksanaan crew swap dari kapal lain. Perusahaan menetapkan skala 

prioritas dengan menempatkan MV. Queen Aliyah sebagai fokus utama 

rotasi karena urgensi keberangkatan kapal. PT. Transcoal Pacific tidak 

memiliki crew stand by yang mengharuskan perusahaan untuk mengambil 

langkah cepat dengan memindahkan Chief Officer dari MV. Aliyah 

Pratama. Swap memerlukan biaya tambahan, namun keputusan tersebut 

terbukti efisien karena mampu mencegah kerugian operasional yang lebih 

besar. 

A. Keterbatasan Penelitian 

Penyusunan penelitian ini tidak luput dengan keterbatasan penelitian 

yang terjadi selama peneliti melaksanakan praktik darat di PT. Transcoal 

Pacific. Keterbatasan yang dimaksud oleh peneliti adalah: 

1. Keterbatasan atau minimnya akses dokumen yang merupakan rahasia 

perusahaan pada saat proses penelitian. 
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2. Penelitian hanya dilakukan di lingkup kantor PT. Transcoal Pacific, 

sehingga seberapa jujur informan mengenai keadaan di luar perusahaan 

ketika proses wawancara menentukan keabsahan hasil penelitian. 

3. Waktu optimal yang dapat digunakan untuk melakukan penelitian hanya 

sebatas pada saat peneliti melaksanakan praktik darat di PT. Transcoal 

Pacific. 

B. Saran 

1. PT Transcoal Pacific perlu menerapkan komunikasi transparan sejak tahap 

rekrutmen dengan mencantumkan secara tertulis kemungkinan perubahan 

rute pelayaran, agar crew memiliki pemahaman yang jelas mengenai 

kebijakan perusahaan dan risiko jump ship dapat diminimalkan. 

2. Tim crewing perlu memperkuat sistem pengelolaan dokumen crew untuk 

memastikan bahwa setiap keputusan terkait penugasan dan pergantian crew 

tercatat dengan baik. Dokumentasi yang terorganisir membantu perusahaan 

untuk memastikan bahwa pelaku jump ship tidak dapat menghindari 

tanggung jawabnya. Dokumentasi yang rapi dan terstruktur juga akan 

memudahkan dalam pemantauan dan evaluasi terhadap kinerja crew, 

sehingga risiko terulangnya insiden serupa dapat diminimalisir. 

3. PT. Transcoal Pacific sebaiknya mengadakan pelatihan dan sosialisasi rutin 

bagi crew mengenai konsekuensi hukum dan finansial dari sebuah 

pelanggaran, misalnya jump ship. Sosialisasi juga berisi mengenai manfaat 

jangka panjang dari kepatuhan kontrak, sehingga crew lebih memahami 

risiko dan termotivasi untuk tetap bertanggung jawab selama masa kerja.   
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1. Chief Officer MV. Queen Aliyah melakukan jump ship karena adanya 

ketidakselarasan antara kebutuhan pribadi, yaitu keinginan berlayar di 

perairan domestik untuk dekat dengan keluarga, dengan kebijakan 

perusahaan yang kurang fleksibel dalam proses sign off dan rotasi kapal. 

2. Kasus jump ship Chief Officer menyebabkan kerugian finansial besar bagi 

perusahaan dan menambah beban kerja tim crewing secara signifikan dalam 

proses penggantian crew dan pengelolaan operasional. 

3. PT. Transcoal Pacific mengatasi kasus jump ship dengan mengutamakan 

pengaturan rotasi crew yang baik dan melakukan swap crew dari kapal lain 
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yang berlokasi dekat, sehingga posisi penting seperti Chief Officer dapat 

segera terisi dan operasional kapal tidak terganggu. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penyusunan penelitian ini tidak luput dengan keterbatasan penelitian 

yang terjadi selama peneliti melaksanakan praktik darat di PT. Transcoal 

Pacific. Keterbatasan yang dimaksud oleh peneliti adalah: 

1. Keterbatasan atau minimnya akses dokumen yang merupakan rahasia 

perusahaan pada saat proses penelitian. 

2. Penelitian hanya dilakukan di lingkup kantor PT. Transcoal Pacific, 

sehingga seberapa jujur informan mengenai keadaan di luar perusahaan 

ketika proses wawancara menentukan keabsahan hasil penelitian. 

3. Waktu optimal yang dapat digunakan untuk melakukan penelitian hanya 

sebatas pada saat peneliti melaksanakan praktik darat di PT. Transcoal 

Pacific. 

C. Saran 

1. PT Transcoal Pacific perlu menerapkan komunikasi transparan sejak tahap 

rekrutmen dengan mencantumkan secara tertulis kemungkinan perubahan 

rute pelayaran, agar crew memiliki pemahaman yang jelas dan risiko jump 

ship dapat diminimalkan. 

2. PT. Transcoal Pacific perlu membangun sistem cadangan crew (crew pool) 

yang siap siaga untuk mempercepat proses penggantian crew dan 

meminimalkan biaya serta gangguan operasional akibat jump ship. 
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3. PT. Transcoal Pacific sebaiknya mengadakan pelatihan dan sosialisasi rutin 

bagi crew mengenai konsekuensi hukum dan finansial dari sebuah 

pelanggaran, misalnya jump ship. Sosialisasi juga berisi mengenai manfaat 

jangka panjang dari kepatuhan kontrak, sehingga crew lebih memahami 

risiko dan termotivasi untuk tetap bertanggung jawab selama masa kerja.   
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Teks Wawancara 

Teks Wawancara 1 

Narasumber : Bapak Pristian Ginanjar Maulana 

Jabatan : Junior Manager Crewing 

 

Peneliti : Selamat pagi, Pak. Mohon izin bertanya mengenai kejadian 

jump ship di MV. Queen Aliyah, Pak. Bagaimana kejadian 

tersebut bisa terjadi, Pak? 

Narasumber : Kasus tersebut terjadi ketika kapal berada di Pelabuhan 

Tanjung Buyut Palembang. Rencana awal untuk melakukan 

clearance out dari Pelabuhan adalah tanggal 08 Mei 2024, 

karena terdapat kasus jump ship pada tanggal 07 Mei 2024 

oleh Chief Officer tersebut, maka rencana pelayaran tertunda. 

Peneliti : Mengapa jump ship di MV. Queen Aliyah dapat terjadi, Pak? 

Narasumber : Setelah yang bersangkutan kemarin datang ke perusahaan 

untuk mengambil dokumen yang tertinggal di kapal, beliau 

memberikan penjelasan bahwa alasan melakukan hal tersebut 

adalah tidak bersedia berlayar keluar negeri dan tidak sanggup 

jauh dari keluarga, karena pada saat itu kapal akan melakukan 

pelayaran menuju India. Dia mengatakan bahwa salah satu 

ketertarikan terhadap PT. Transcoal Pacific adalah rute 
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pelayarannya yang hanya di Indonesia. Dia tidak bersedia 

keluar negeri walaupun ada tambahan gaji. 

Peneliti : Baik, Pak. Setelah kasus tersebut terjadi, apakah perusahaan 

mengalami kerugian yang besar? Apa saja dampak yang 

terjadi bagi perusahaan, Pak? 

Narasumber : Tentu saja, kapal delay dan tidak dapat melakukan clearance 

karena kapal tidak memenuhi minimum safe manning, yaitu 

tidak memenuhi persyaratan awak kapal. Selain itu di bagian 

keuangan mengalami kerugian, karena biaya crew change 

memakan biaya yang sangat besar. Pekerjaan divisi crewing 

juga bertambah karena hal tersebut tidak termasuk dalam 

rencana yg sudah disiapkan sebelumnya atau diluar rencana 

yang menyebabkan terjadinya perubahan rencana secara 

dadakan. Alhasil pekerjaan divsi crewing yang berjalan 

normal menjadi agak terhambat banyak pekerjaan dadakan 

yang diluar rencana. 

Peneliti : Upaya apa yang dilakukan perusahaan untuk menghadapi 

kasus tersebut, Pak? 

Narasumber : Tentu saja saat itu langsung melakukan rapat untuk membahas 

langkah darurat, yaitu dengan melakukan swap MV. Aliyah 

Pratama yang sedang berada di daerah Lontar, karena Lontar 

merupakan daerah terdekat dari tempat kejadian jump ship. 

Divisi crewing juga melakukan pengaturan rotasi crew dengan 
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sangat baik serta membentuk crew stand by yang cukup. Crew 

stand by harus segera dihidupkan kembali, karena kita harus 

sebisa mungkin menekan kerugian yang terjadi apabila 

terdapat keadaan darurat seperti saat ini. Memang saat ini 

tidak ada stock crew stand by dengan jabatan Chief Officer 

karena tidak mudah bagi perusahaan untuk mencari seorang 

Chief Officer yang mau stand by di perusahaan kita dengan 

spesifikasi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Peneliti : Terima kasih atas penjelasannya, Pak. 
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Teks Wawancara 2 

Narasumber : Ibu Indar Pramesti 

Jabatan : Crewing Admin 

 

Peneliti : Selamat sore, Bu. Izin bertanya mengenai kejadian jump ship 

yang baru saja terjadi di MV. Queen Aliyah pada tanggal 07 

Mei 2024. Kasus tersebut terjadi karena apa ya, Bu? 

Narasumber : Selamat sore, Tika. Berdasarkan informasi yang saya dapat, 

Chief Officer yang melakukan jump ship memang dari awal 

mengatakan bahwa dia tidak bersedia berlayar ke luar negeri, 

memang basic rute pelayaran di perusahaan kita itu domestik, 

calon crew juga tidak perlu melampirkan hasil dari marlin test 

dalam persyaratan dokumen. Tapi, perusahaan ini. sementara 

untuk bekerja disini diwajibkan untuk menandatangani PKL 

dan pakta integritas yang salah satunya berisi pernyataan 

bersedia mematuhi setiap perintah. Saya juga mendengar 

bahwa dia merupakan orang yang tidak bisa jauh dari keluarga 

atau family man. 

Peneliti : Baik, Bu. Setelah kejadian tersebut bagaimana kondisi 

perusahaan kita? 

Narasumber : Tentu saja perusahaan kita mengalami banyak kerugian, seperti 

biaya tiket yang harusnya hanya dikeluarkan untuk satu orang, 

malah mengeluarkan tambahan untuk dua orang lagi, yaitu 
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crew pengganti untuk crew yang melakukan jump ship dan 

untuk crew pengganti yang melakukan swap. Banyak juga 

biaya lain-lain yang harus dikerahkan untuk menanggapi kasus 

ini. 

Peneliti : Bagaimana perusahaan menghadapi kejadian ini, Bu? Apa 

yang dilakukan perusahaan? 

Narasumber : Berdasarkan hasil meeting dengan mempertimbangkan banyak 

hal, langkah yang paling tepat dan aman adalah dengan 

melakukan swap crew dari kapal lain yang berada paling dekat 

dengan lokasi kejadian. Keputusan untuk swap ini berdasarkan 

skala prioritas yang telah dibahas bersama, dimana MV. Queen 

Aliyah lebih membutuhkan jabatan Chief Officer mengingat 

waktu yang terus berjalan dan kapal harus segera 

meninggalkan pelabuhan. Mengingat perusahaan memang 

tidak ada crew stand by dengan jabatan Chief Officer, jadi 

langkah tersebut dianggap paling efektif dan efisien. Padahal 

sebenarnya saya lebih setuju untuk menghidupkan kembali 

stock crew stand by. 

Peneliti : Siap Bu, terimakasih atas penjelasannya. 
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Teks Wawancara 3 

Narasumber : Pak Jemi Hartono 

Jabatan : Crewing Payroll 

 

Peneliti : Selamat pagi, Pak. Mohon izin bertanya mengenai kasus jump 

ship yang terjadi di MV. Queen Aliyah 08 Mei 2024. Mengapa 

jump ship tersebut bisa terjadi, Pak? 

Narasumber  Pagi, dek. Berdasarkan informasi yang saya dapat, penyebab 

terjadinya jump ship tersebut adalah dia tidak bisa bahasa 

Inggris lancar, tapi saya juga kurang tau itu benar atau tidak. 

Jadi, dia merasa bimbang dan takut ketika mendapat informasi 

jika kapal akan berlayar ke luar negeri. Dia panik saat itu 

soalnya dia mengira bahwa kapal kita hanya berlayar di 

Indonesia. Tim marketing perusahaan memang terkadang 

menerima job untuk project di luar negeri seperti job dadakan 

ke India yang terjadi pada saat itu. Iya sudah dia langsung panik 

dan kabur meninggalkan semua dokumen di kapal. Lagian 

Chief Officer itu sebenarnya tidak ada pilihan lain, soalnya jika 

dia mengajukan untuk pindah ke kapal lain yang beroperasi di 

Indonesia butuh proses yang lama. 

Peneliti  Setelah kejadian tersebut apakah banyak dampak yang terjadi? 

Narasumber  Banyak, keterlambatan kapal melakukan clearance out dari 

pelabuhan membuat kerugian keuangan semakin banyak. 
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Kerugiannya antara lain untuk pengeluaran biaya transportasi 

menggunakan speed boat juga diperlukan, karena tempat 

terjadinya bongkar muat berada di tengah laut dengan sistem 

transhipment ship to ship. Kekurangan crew atau jumlah crew 

yang tidak lengkap juga berbahaya pada keselamatan dan 

efisiensi kerja. Selain itu, pekerjaan juga bertambah untuk 

mengurus gaji crew. Gaji crew yang melakukan jump ship tidak 

akan dibayarkan di bulan jump ship terjadi dan crew harus 

mengganti segala kerugian perusahaan akibat tindakan yang 

dilakukan sesuai perjanjian yang tercantum di pakta integritas. 

Peneliti  Ternyata banyak sekali kerugiannya. Lalu bagaimana 

perusahaan menangani hal tersebut? 

Narasumber  Untuk penanganan kasus jump ship itu sendiri dilakukan 

dengan mengadakan meeting yang dilakukan oleh tim crewing 

memiliki fokus utama untuk menentukan skala prioritas 

mengenai rotasi crew. Keputusan yang dihasilkan adalah 

dengan memindahkan Chief Officer dari kapal lain yang sedang 

berada di tempat terdekat dari MV. Queen Aliyah. Walaupun 

swap memerlukan biaya yang relatif besar, tapi keputusan ini 

dapat mencegah timbulnya potensi kerugian lainnya yang akan 

terjadi, misalnya rugi waktu untuk mencari dan merekrut Chief 

Officer baru dan segala kebutuhannya dari persiapan sampai 

naik ke kapal. Pembentukan crew stand by merupakan langkah 
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yang paling strategis menurut saya. 

Peneliti  Baik, Pak. Terimakasih atas waktu dan penjelasannya. 

Narasumber  Oke dek. 
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Teks Wawancara 3 

Narasumber 

Jabatan 

 

Peneliti 

 

Narasumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

Narasumber 

 

 

 

 

 

: 

: 

 

: 

 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

 

: 

 

 

 

 

 

Bapak Sayadi 

Bosun MV. Queen Aliyah 

 

Mohon izin bertanya pak, mengenai kasus jump ship di MV. 

Queen Aliyah itu faktor yang menyebabkan apa saja, Pak? 

Setau saya Chief Officer tersebut jump ship karena MV. Queen 

Aliyah akan berlayar ke luar negeri, yaitu ke india. Jadi, kalau 

berlayar ke luar negeri itu membutuhkan waktu yang lama. Hal 

tersebut membuat kami para pelaut meninggalkan keluarga 

dalam jangka waktu yang lama. Setahu saya bahasa Inggris 

Chief Officer juga kurang begitu bagus, jadi mungkin beliau 

kurang percaya diri. Soalnya kalau berlayar di luar negeri itu 

harus berkomunikasi dengan agen dan banyak orang 

menggunakan bahasa Inggris, dek. 

Apakah hal tersebut diuangkapkan sendiri oleh Chief Officer, 

Pak? 

Kami kan sering ngobrol sama ABK dan sharing kalau ada 

waktu luang, Chief Officer pernah menceritakan mengenai hal 

ingin bekerja di dalam negeri saja. Beliau bilang bahwa pengen 

dekat dengan rumah dan ini beliau juga jump ship di 

Palembang, rumahnya sendiri. Katanya tawaran gajinya juga 

ga seberapa dibandingkan dengan beban kerja yang banyak 
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Peneliti 

Narasumber 

Peneliti 

Narasumber 

 

 

: 

: 

: 

: 

mending jump ship sekalian dan pindah ke perusahaan lainnya, 

dek. 

Jadi jump ship nya di daerah tempat tinggalnya sendiri ya, Pak? 

Iya, daripada jump ship di luar negeri biayanya tiketnya mahal. 

Siap, Pak. Terimakasih atas info yang diberikan, Pak. 

Oke dek 
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Teks Wawancara 4 

Jabatan 

 

Peneliti 

 

Narasumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

Narasumber 

 

 

 

: 

 

: 

 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: 

 

: 

 

 

 

Chief Officer 

 

Mohon izin bertanya pak, alasan bapak melakukan jump ship 

di MV. Queen Aliyah itu apa, Pak? 

Alasan saya dari awal itu saya sudah menjelaskan jika saya 

pengennya di kapal dalam negeri, tim crewing juga menerima 

itu dan berkata bahwa pelayaran dari MV. Queen Aliyah ini full 

lokal. Saya juga sudah bilang berkali-kali bahwa tidak apa-apa 

cancel saja jika ada potensi berlayar ke perairan luar. Waktu 

kapal dock di Batam, diberitahukan bahwa kapal akan berlayar 

ke luar negeri, menurut saya tawaran gaji yang diumumkan 

juga kurang cocok di saya. ABK yang lain juga berpikir begitu 

tapi mereka tidak berani untuk membantah, kalau saya 

memang tidak suka dan saya pergi. Dari awal juga saya 

komitmen bekerja di dalam negeri dan itu sudah saya 

sampaikan 

Apakah Bapak tidak mengajukan notice off atau swap ke kapal 

lokal waktu itu, Pak?  

Saya sudah pernah bertanya mengenai prosedur off waktu Pak 

Pristian ke kapal, tapi waktunya tidak cukup. Saya udah coba 

tanggal 2 Mei 2024 ngajuin, tapi saya tunggu tidak ada respon, 

jadi saya terpaksa turun. Sertifikat saya ketinggalan semua di 
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Peneliti 

 

Narasumber 

 

 

 

 

 

Narasumber 

 

 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

Narasumber 

 

 

 

: 

 

: 

 

 

 

 

 

: 

 

 

: 

 

 

 

 

 

 

: 

: 

kapal waktu itu. Saya harus ngambil di perusahaan, saya 

ditanya tanya juga alasan jump ship, yaudah saya jelaskan 

seperti ini.  

Saya dengar bapak melakukan jump ship di Palembang yang 

merupakat tempat tinggal bapak sendiri ya, Pak? 

 Iya dek, di daerah saya sendiri. Memang kan saya dari awal 

pengennya deket keluarga, jadi kalau mau pulang deket, mau 

apa-apa deket, kalau ibu saya sakit, atau apapun saya gampang. 

Soalnya tim crewing bilang cuma line dalam, jadi saya mau. 

Kalau dari awal bilang kapal ini mau keluar, saya jelas menolak 

untuk naik ke kapal ini. Saya tidak begitu peduli mengenai 

denda atau lainnya, saya sebagai crew kapal juga ingin 

keputusan dan keinginan saya di dengar, bukan Cuma 

perusahaan saja yang memiliki kepentingan, kami juga. 

Bagaimana konsekuensi yang bapak terima, Pak? 

Saya dikenakan denda, tapi denda tersebut dibayar dengan gaji 

saya dari awal bulan. Pak Jemi juga sudah menjelaskan dan 

saya menerima itu, semua gaji saya tidak saya terima bulan itu 

untuk bayar denda. Saya juga terkena blacklist internal dan 

tidak bisa join lagi di PT. Transcoal Pacific. 

Kurang lebih begitu, dek. 

Baik, Pak. Terimakasih atas waktu dan informasinya, Pak. 

Oke dek, sama-sama. 
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Lampiran 2 

Foto Peneliti di Kantor PT. Transcoal Pacific 
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Lampiran 3 

Foto Dokumentasi Wawancara 

 
Wawancara dengan Narasumber 1 

(Pak Pristian Ginanjar Maulana selaku Junior Manager Crewing) 

 

 

 

 
Wawancara dengan Narasumber 2 

(Ibu Indar Pramesti selaku Crewing Admin) 
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Wawancara dengan Narasumber 3 

(Pak Jemi Hartoni selaku Crewing Payroll) 

 

 

 
Wawancara dengan Narasumber 4 

(Pak Sayadi selaku Bosun MV. Queen Aliyah) 
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Wawancara dengan Narasumber 4 

(Chief Officer yang melakukan jump ship) 
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Lampiran 4 

Struktur Organisasi PT. Transcoal Pacific 
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Lampiran 5  

Curriculum Vitae (CV) Chief Officer 
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Lampiran 6 

Surat Perintah Naik Kapal 
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Lampiran 7 

Surat Perintah Turun Kapal 
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Lampiran 8 

Berita Acara Jump Ship 
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Lampiran 9 

Crew List MV. Queen Aliyah 
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Lampiran 10 

Tiket Pesawat 
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Lampiran 11 

Perjanjian Kerja Laut 
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Lampiran 12 

Pakta Integritas 
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